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Abstract. Nyamuk merupakan organisme hidup yang tersebar di berbagai penjuru dunia, 
yang sebagian besar dapat merugikan bagi kehidupan manusia karena perannya dapat 
menyebar luaskan penyakit menular (penyakit tular vektor) diantaranya  malaria, demam 
berdarah, radang otak hencephalitis, filaria, chikungunya. Tidak semua spesies nyamuk 
betina dapat berperan sebagai penular penyakit hanya beberapa saja diantaranya genus 
Anopheles, culex, Aedes dan Mansonia. Penyakit penting yang dapat ditularkan oleh 
keempat genus tersebut adalah malaria, filaria, demam berdarah dan Japanese encephalitis.  
Tujuan dari penulisan ini mengkaji sejahu mana nyamuk Anopheles dapat menimbulkan 
masalah kesehatan masyarakat serta sebarannya yang terkait dengan aktivitas kehidupan 
manusia di Indonesia. Berbagai aktivitas manusia dapat memberikan kontribusi terhadap 
tempat perkembangbiakan bagi kehidupan nyamuk, apabila tempat-tempat tersebut tidak 
terawat /terkontrol dengan baik. Hal ini akan memberikan kerugian bagi manusia sendiri, 
karena populasi nyamuk bertambah memberi peluang kontak gigitan nyamuk terhadap 
manusia. Spesies nyamuk vektor tertentu mempunyai kaitan erat dengan aktivitas kehidupan 
manusia dari mulai pengelolaan lahan sawah, tambak ikan, perkebunan, peternakan, 
menampung air  sampai pembuangan air limbah rumah tangga akan memberikan peluang 
nyamuk untuk berkembangbiak. Pada umumnya vektor malaria di Indonesia mempunyai 
sifat perilaku zoofilik dan sedikit antropofilik yang berbeda pada setiap daerah endemis, dan 
bersifat eksofagik, eksofilik berbeda pula sebagai parameter entomologi kesehatan.  
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PENDAHULUAN 
Nyamuk adalah organisme hidup 
yang terdapat melimpah di alam hampir 
semua tempat, dianggap merugikan kare-
na gigitannya mengganggu kehidupan 
manusia, yaitu  menyebabkan dermatitis 
dan menularkan berbagai pe-nyakit. Spe-
sies nyamuk yang dapat menjadi penular 
penyakit, diantaranya genus Anopheles, 
Culex, Aedes dan Mansonia yang menu-
larkan malaria, filaria, demam berdarah, 
Japanese encephalitis dan la-innya
1
.  
Nyamuk jenis An. sundaicus, An. 
subpictus, An farauiti menularkan malar-
ia di daerah pantai; An. maculatus dan 
An. Aconitus di daerah pegunungan. Nya-
muk Ae. aegypti dan Ae.albopictus ber-
peran menularkan demam berdarah den-
gue, nyamuk Cx. quinquefasiatus menu-
larkan filaria yang disebabkan cacing 
Wucheria brancrofti di perkotaan dan 
An. vagus, An. aconitus, An.subpictus di 
pedesaan. Mansonia uniformis dan 
Anopheles spp menularkan Brugria sp, 
nyamuk Cx. vishnui, Cx. tritaeniorhyn-
chus, Cx. gelidus berperan sebagai vektor 
Japanese henchephalitis (radang otak), 
Nyamuk Ae. albopictus  sebagai vektor 
Chikungunya, nyamuk Toxorhynchitis 
sebagai sebagai biologi kontrol untuk 
larva nyamuk
2
. 
Saat nyamuk betina mengisap darah 
penderita  malaria atau DBD, akan terba-
wa Plasmodium dan virus Dengue yang 
ada dalam darah manusia. Nyamuk yang 
telah mengisap darah orang sakit akan 
terinfeksi oleh Plasmodium atau virus, 
selanjutnya dalam tubuh nyamuk terjadi 
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siklus hidup parasit dan virus. Nyamuk 
yang telah terinfeksi bila menggigit 
orang sehat, maka parasit malaria atau 
virus yang akan masuk ke dalam darah 
manusia, kemudian manusia sehat men-
jadi sakit.. Dalam tubuh manusia terjadi 
siklus hidup parasit malaria (aseksual) 
untuk memperbanyak diri
3
. 
Nyamuk dapat berkembang-biak 
dengan baik apabila lingkungan sesuai 
dengan kebutuhannya. Kepentingan 
manusia dalam mengelola lahan per-
tanian, perikanan, perkebunan, peter-
nakan akan dimanfaatkan untuk perkem-
bangbiakan larva nyamuk, sehingga ber-
pengaruh terhadap kepadatan maupun 
perilaku  nyamuk di suatu tempat. 
Penyebaran malaria ditentukan oleh 
beberapa faktor diantaranya Agent, Host 
(penjamu) dan lingkungan yang saling 
berinteraksi. Agent (parasit) hidup dalam 
tubuh manusia (intermediate) dan tubuh 
nyamuk (definitif). Dalam tubuh nyamuk 
agent berkembang menjadi bentuk in-
fektif, siap menularkan ke manusia yang 
berfungsi sebagi host intermediate bisa 
terinfeksi dan menjadi tempat berkem-
bangnya agent
4.  
BIOEKOLOGI NYAMUK 
ANOPHELES 
Nyamuk dewasa Anopheles 
berukuran 0,413 cm dengan tubuh tam-
pak rapuh namun mempunyai struktur 
dan fungsi tubuh yang diperkuat oleh 
rangka exo dan endoskeleton yang ko-
koh untuk melindungi alatalat dalam 
yang lembut. Organ dan sistem yang 
lengkap untuk kehidupannya seperti pa-
da manusia yaitu ada otot, respirasi, sir-
kulasi, ekskresi, syaraf, pencernaan, in-
dra dan reproduksi (ovary sangat lem-
but). Organ-organ dan system-sistem 
yang lengkap untuk kehidupannya sama 
seperti pada manusia adanya saraf, pen-
cernaan otot, ekskresi, sirkulasi, pernafa-
san, alat reproduksi dan indera. Stadium 
pra dewasa nyamuk melakukan aktifitas 
kehidupan dan berkembang di dalam air. 
Nyamuk mempunyai siklus hidup me-
lalui empat stadium yaitu stadium telur, 
larva, pupa dan nyamuk dewasa. Sehing-
ga nyamuk dikelompokan insekta golon-
gan bermetamorfosa sempurna. Stadium 
telur, larva dan pupa dari nyamuk ini 
hidup dan berkembang biak di dalam air. 
Stadium telur  berukuran dengan pan-
jang 6 mm dan lebar 1,25 mm, dengan 
sisi ada pelampung, menetas setelah 12 
hari dalam keadaan normal 
2
.  
Telur nyamuk berkisar antara 100 
sampai 300 butir (rata-rata 150 butir 
sekali bertelur) kemudian menetas jadi 
larva yang mengalami perkembangan (4 
instar) selama 4 sampai 8 hari. Kemudi-
an berkembang menjadi pupa, selama 2-
3 hari dan menjadi dewasa. Nyamuk 
betina Anopheles mempunyai umur rata-
rata 25,6 hari, khusus nyamuk betina  
An .aconitus dapat mencapai umur 8-41 
hari dengan rata-rata 24 hari. Nyamuk 
jantan maupun betina dapat bertahan 
hidup sekitar 25 hari: 50% nyamuk 
jantan hidup lebih dari 13 hari dan nya-
muk betina lebih dari 12 hari 
2
. 
Tabel hidup nyamuk An. aconitus 
menunjukkan bahwa periode hidup rata-
rata suatu populasi dalam satu generasi 
(T=9,86), konstanta yang menyatakan 
potensial reproduktif (Rm=1,93), serta 
besaran yang menunjukkan kemampuan 
suatu populasi pada satu generasi untuk 
perbanyakan diri persatuan waktu 
(ά.=0,29)
5
. Dibandingkan dengan popu-
lasi dalam satu generasi An. farauti yang 
mencapai 9,86, pupolasi An. aconitus 
berkembang sangat lamban
6
. Perbedaan 
ini dapat merubah laju pertambahan pop-
ulasi karena berdasarkan nilai T yang 
lebih singkat pada An. Farauti, telah 
menaikan nilai Ro yaitu 13250,36 in-
duvidu, sedangkan pada An.aconitus 
hanya 545,83 induvidu. Konstanta po-
tensial reproduktif suatu populasi dalam 
satu generasi (Rm) pada An.farauti 4,12 
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sedangkan pada An.aconitus mencapai R 
m=1,95 dan kemampuan populasi pada 
satu generasi untuk perbanyakan diri 
persatuan waktu pada kedua spesies 
menunjukkan perbedaan
6
. 
Nyamuk Anopheles betina meng-
gigit manusia atau hewan untuk perkem-
bangan telurnya dan aktif mencari 
makan pada malam hari mulai jam 
18.00 hingga pagi jam 6.00, dengan 
puncak gigitan untuk setiap spesies 
berbeda
7
. Puncak gigitan An.aconitus 
pada pukul 22-23 kemudian menurun 
dan meningkat kembali pada pukul 0102 
tengah malam
6. Di India, Gujarat Ten-
gah An. aconitus mulai menggigit pukul 
18.00 dengan puncak gigitan pada pukul 
2.00 tengah malam
8
. Aktivitas mencari 
darah An. barbirostris adalah sepanjang 
malam, terbanyak pada pukul 23.00-
05.00, An. sundaicus terbanyak pada 
pukul 22.00-23.00, An. maculatus 
terbanyak pada pukul 21.00-03.00 lebih 
banyak ditangkap di luar rumah
5
.  
Nyamuk yang eksofagik adalah 
nyamuk yang banyak menggigit di luar 
rumah, tetapi bisa masuk ke dalam ru-
mah bila manusia merupakan hospes 
utama, misalnya An. balabacensis, An. 
sinensis, An. aconitus dan Ma. uniform-
is. Nyamuk endofagik adalah nyamuk 
yang menggigit di dalam rumah, tetapi 
bila hospes tidak tersedia di dalam ru-
mah sebagian nyamuk akan mencari 
hospes di luar rumah.  
Perkiraan umur nyamuk (umur 
relatif) di alam merupakan salah satu 
faktor yang penting dalam menentukan 
incrimination vektor sehingga dapat 
terditeksi adanya transmisi yang me-
nyebabkan tinggi rendahnya kasus di 
suatu tempat, dapat ditentukan dengan 
pembedahan ovarium dan penghitungan 
lamanya siklus gonotrofik
9
. 
Nyamuk bergerak dari tempat 
berkembang biak ke tempat istirahat 
kemudian ke tempat hospes tergantung 
pada kemampuan terbangnya. Pada 
umumnya, nyamuk mampu terbang se-
jauh 350- 550 meter, misalnya An. 
sinensis jarak terbangnya mencapai 200 
sampai 800 meter, An.barbirostris men-
capai 200 sampai 300 meter; tapi dari 
hasil beberapa penelitian, ada nyamuk 
yang bisa mencapa 1 – 2 km
10.  
Dinamika populasi merupakan 
gambaran fluktuasi populasi nyamuk 
dari waktu ke waktu, diukur melalui 
kepadatan nyamuk di suatu tempat. 
Misalnya, dinamika populasi An. Aconi-
tus di Semarang, terdapat dua puncak 
dalam setahun yakni antara bulan Maret-
April dan antara bulan Agustus-
September
11
. Di Kabupaten Magelang, 
puncak kepadatan populasi An.aconitus 
pada bulan Juli baik dalam maupun luar 
rumah, sedangkan di Pekalongan puncak 
kepadatan populasi An.aconitus ada pada 
bulan Juli dan Desember 
12, 13.. Fluk-
tuasi kepadatan nyamuk istirahat di 
dinding dalam rumah di Sukabumi, 
tertinggi pada bulan Desember dan di 
sekitar kandang tertinggi pada bulan Ok-
tober
14, 15.  Puncak padat populasi An. 
Aconitus di beberapa daerah tidak terjadi 
dalam waktu  bersamaan karena tergan-
tung pada pola waktu tanam dan panen. 
Di Gujarat Tengah,  puncak kepadatan 
populasi An. aconitus pada bulan June 
dan Juli 
16
.  An.sundaicus di daerah tam-
bak ikan umumnya tinggi pada bulan 
Juni-Juli sedangkan dimuara sungai dan 
lagun tinggi pada bulan September-
Oktober. 
Nyamuk An. aconitus ditemukan 
istirahat di dalam rumah baik siang mau-
pun malam dalam jumlah sedikit. Pada 
siang hari An. aconitus ditemukan ban-
yak di tebing sungai. Dari penelitian di 
Semarang Jawa Tengah, menunjukkan 
aktivitas An. aconitus terjadi pada siang 
hari karena ada yang tertangkap di da-
lam rumah sebanyak 5 %, sedangkan 34 
% lainnya ditangkap dari kandang yang 
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berdinding di dalam rumah; pada siang 
hari, An. aconitus lebih dominan dari 
spesies lain
 11
.  Tempat istirahat An. aco-
nitus paling banyak ditemukan adalah 
tebing parit yaitu 61 % dari seluruh nya-
muk yang terkumpul
17
. Kejadian ini 
dilihat dari 32.056 ekor nyamuk Anophe-
les yang An. barbirostris  ditangkap 
dengan komposisi 70% An. aconi-
tus,23,4% An. indefinitus dan  6,6 % spe-
sies Anopheles lainnya yang terdiri dari 
An. barbirostris dan An. vagus. Di Ban-
jarnegara Jawa Tengah, An. aconitus  
yang  ditangkap di alam atau luar rumah 
pagi hari rata-rata 48,2%, di dalam kan-
dang 5,5% dan di dalam rumah 2% 
11, 13.  
HUBUNGAN NYAMUK 
DENGAN AKTIVITAS MANU-
SIA 
Pada lahan yang dikelola misalnya 
persawahan, biasanya ditempati berbagai 
jenis nyamuk, yang berperan sebagai 
vektor atau tidak. Indonesia merupakan 
negara agraris yang memiliki sawah di 
dataran rendah dan pegunungan sehingga 
cocok bagi perkembangan nyamuk 
berbagai jenis. Di persawahan dekat pan-
tai, telah ditemukan 33 spesies yang 
terdiri 10 jenis Anopheles 5 diantaranya 
berperan menularkan malaria, 13 jenis 
Culex, 4 jenis Aedes sisanya jenis Man-
sonia dan Ficalbia18. Sawah dengan tana-
man padi dipastikan adanya An. aconitus, 
Cx tritaeniorhyncus, An. indefinitus dan 
Anopheles anullaris.  Pada musim kema-
rau nyamuk bermigrasi ke daerah bukit 
untuk melanjutkan kehidupannya, dan 
pada saat musim penghujan dimana 
petani mengelolah sawah nyamuk akan 
kembali ber-kembang biak.  
Tumbuhan di areal perkebunan, 
sangat berpengaruh bagi kehidupan nya-
muk antara lain sebagai tempat me-
letakan telur pada lubang pohon, tempat 
berlindung, tempat mencari makan dan 
berlindung. Misalnya perkebunan salak 
dengan irigasi akan dijadikan tempat 
berkembangbiaknya nyamuk An. bala-
basensis. Tambak udang dan ikan yang 
terbengkalai atau tidak dikelola dengan 
baik, bisa dijadikan tempat berkembang-
biakan beberapa spesies nyamuk. Karena 
tambak dengan rumput dan lumut, bisa 
dijadikan tempat perkembangbiakkan An. 
subpictus; lagun dengan lumut sutera dan 
lumut perut ayam cocok untuk 
An.sundaicus; kedua jenis nyamuk ini 
berperan sebagai vektor malaria di darah 
pantai. 
Area tanaman sagu di daerah rawa 
dengan tumbuhan air terapung, cocok 
untuk perkrmbangbiakkan Ma.uniformis; 
rawa dengan rumput-rumputan tinggi 
cocok bagi An. hyrcanus group; rawa sa-
gu di Irian Jaya cocok untuk 
An .koliensis; dan rawa dengan hutan 
lebat (Kalimantan) cocok bagi 
An.umbrosus. Sumber mata air di daerah 
pegunungan dan bukit, seringkali dijadi-
kan tempat perkembangbiakan nyamuk 
An. maculatus sebagai vektor malaria. 
Air jernih sebagai kebutuhan sehari hari 
di daerah pemukiman, bisa dimanfaatkan 
sebagai tempat perkembang-biakkan Ae. 
aegypti, sedangkan buangan air yang ter-
polusi limbah rumah tangga dimanfaat-
kan sebagai perkembangbiakan Cx. quin-
quefasiatus sebagi vektor filaria5. 
Manusia dalam kegiatan berternak 
hewan kerbau, sapi, ayam, kambing 
mengundang nyamuk namun demikian 
penduduk mengusir nyamuk dengan 
asap. Bahkan dengan adanya ternak he-
wan disekitar pemukiman dapat di-
manfaatkan sebagai barier, sehingga kon-
tak gigitan nyamuk terhadap manusia 
berkurang.  Zooprofilaksis merupakan 
salah satu cara biologis yang bertujuan 
untuk mencegah dan menghindarkan ke-
jadian kontak antara nyamuk dan manu-
sia dalam upaya pengendalian nyamuk 
vektor penyakit. Zooprofilaksis dapat 
dikombinasi dengan insektisida untuk 
menurunkan insiden malaria yang di 
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sebabkan P. falciparum sebesar 56% dan 
P. vivax sebesar 31 %, dengan biaya 
lebih rendah sekitar 80% dibanding 
dengan metode indoor Residual spry-
ing19. Nyamuk dapat menghisap darah 
yang berasal dari berbagai hospes atau 
inang yang dibedakan menjadi tiga. Nya-
muk yang lebih suka mengisap darah 
manusia yang dikelompokan dalam nya-
muk antropofilik. Nyamuk zoofilik ada-
lah nyamuk yang lebih suka mengisap 
darah yang berasal dari hewan. Nyamuk 
indiscriminate merupakan sekelompok 
nyamuk tanpa kesukaan tertentu. Namun 
pada umumnya nyamuk Anopheles bersi-
fat bersifat zoofilik, eksofagik dan 
eksofilik yang aktif menggigit tengah 
malam. Di Malaysia, penelitian tentang 
antropofilik  Anopheles masih sangat ja-
rang, terutama di daerah perbukitan yang 
endemis malaria20. Nyamuk Anopheles 
dalam mencari mangsa bersifat hetero-
gen, artinya tidak ada selektifitas hospes 
untuk mendapatkan mangsa sebagai sum-
ber darah7. Nyamuk sangat adaptif dan 
cepat mencari mangsa pengganti, apabila 
hospes pilihan tidak dijumpai di ling-
kungan hidupnya16. Kesukaan nyamuk 
terhadap suatu hospes salah satu di an-
taranya adanya perbedaan genetik, tetapi 
tidak disangsikan lagi dalam banyak hal 
tersedianya inang memegang peran pent-
ing bahkan turut menentukan sifat an-
tropofilik dan zoofilik di suatu daerah 21. 
SYARAT NYAMUK SEBAGAI 
VEKTOR MALARIA 
Nyamuk dapat berperan sebagai 
vektor apabila memenuhi persyaratan 
sebagai berikut : (a) Nyamuk  vektor 
mempunyai kontak terhadap manusia 
cukup tinggi,  dalam hal ini dinyatakan 
dalam kepadatan menggigit orang 
(MBR). (b) Nyamuk  vektor merupakan 
spesies yang jumlahnya selalu dominan 
bila dibandingkan dengan spesies 
lainnya. (c) Populasi spesies yang ber-
sangkutan umumnya mempunyai umur 
cukup panjang, yang  dalam persen nya-
muk. (d) Di tempat lain ternyata spesies 
tersebut telah dikonfirmasi sebagai  
vektor. Dalam mengukur potensi spesies 
nyamuk  berperan sebagai vektor malar-
ia, maka dilakukan perhitungan yang ber-
dasarkan pada kapasitas vektorial. Kapa-
sitas vektorial menunjukkan tingkat 
reseptivitas atau kerawanan suatu wila-
yah dari aspek nyamuk vektor dalam me-
melihara transmisi
22
. Perhitungan secara 
kuantitatif yang menyangkut kemampuan 
suatu spesies nyamuk sebagai vektor 
merupakan cara yang lebih mudah untuk 
menyatakan risiko penularan malaria.  
Penentuan kapan terjadinya penu-
laran malaria, dihitung sebagai nilai dari 
kapasitas vektorial (VC). Secara umum 
dengan nilai kapasitas vektorial diatas 
0,03 merupakan peluang untuk ber-
tahannya penularan di suatu wilayah
5
. 
Dalam mengukur potensi dan memonitor 
penularan maka digunakan model kapasi-
tas vektorial berdasarkan reproduksi agen 
secara kuantitatif. Kapasitas vektorial ini 
ditentukan oleh empat faktor antara lain 
indek antropofilik berbanding selang 
mengisap darah inang dalam hari, jumlah 
kontak  per orang per malam, rata rata 
kemungkinan kelangsungan hidup harian 
vektor dan jumlah hari lamanya siklus 
sporogoni. Nilai transmisi untuk An. aco-
nitus diperoleh nilai kapasitas vektorial = 
0,21134 Berdasarkan analisis tersebut di 
atas sehingga An.aconitus tersebut sangat  
potensial sebagai penular malaria dari P. 
vivax 
5
..   Penelitian di Gujarat, India me-
perlihatkan pada nilai kapasitas vektorial 
di antara 0,0005 sampai 0,5649 ternyata 
An.culicifacies dapat berperan sebagai 
penular Plasmodium
 16
. Nampaknya An. 
culicifacies lebih sensitif dibandingkan 
dengan  An. aconitus harus mampu mem-
pertahankan penularan malaria pada nilai 
kapasitas vektorial cukup tinggi artinya 
dengan kepadatan An. culicifacies yang 
rendah maka transmisi dapat berlang-
sung. Nilai kapasitas vektorial di atas 
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0,03 merupakan peluang untuk dapat 
mempertahankan transmisi malaria di 
suatu wilayah
23
. Menurut teori, 0,01 
merupakan nilai kritis kapasitas vektor 
untuk situasi malaria. Pengalaman 
menunjukkan, nilai kapasitas vektor 
sekurang-ku-rangnya 0,03 untuk berlang-
sungnya penularan malaria. 
Kemampuan vektor dalam menular-
kan agen dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya adalah (a) kekhususan 
inang, (b) rentang hidup vektor, (c) frek-
uensi makan, (d) mobilitas vektor, (e) 
tingkat populasi vektor dan (f) aktifitas 
penyesuaian diri. Dengan demikian, ka-
pasitas vektorial maupun kemampuan 
vektor menularkan penyakit dipengaruhi 
oleh tinggi rendahnya populasi vektor
 8
. 
JENIS DAN PENYEBARAN 
VEKTOR MALARIA DI IN-
DONESIA  
Di Indonesia telah dilaporkan 80 
spesies Anopheles tetapi hanya 20 
spesies diantaranya telah terbukti 
dapat menularkan Plasmodium dan 
tersebar di berbagai Pulau
19
. Ekosistem 
Kepulauan sangat berpengaruh terhadap 
vektor sehingga menyebabkan populasi 
vektor tidak stabil, beradaptasi dengan 
kelembaban tinggi akibatnya membatasi 
jarak terbang, penyebarannya berbentuk 
cluster, mencari tempat hinggap yang 
lembab (di luar rumah), banyak kematian 
di musim kemarau. 
Berbagai jenis nyamuk ditemukan 
juga di Indonesia dan penyebarannya 
meliputi seluruh wilayah Indonesia, di 
Propinsi Irian Jaya banyak jenis nyamuk 
Wilayah Australia dan sedikit jenis nya-
muk dari wilayah oriental. Di Propinsi 
Maluku ditemukan jenis nyamuk Wi-
layah Australia dan Wilayah Oriental. Di 
Propinsi selebihnya hanya ditemukan 
jenis nyamuk oriental Berbagai jenis nya-
muk yang ada pada setiap lokasi diten-
tukan oleh faktor-faktor lingkungan. Se-
hingga pada jenis nyamuk tertentu di In-
donesia Barat berbeda dengan nyamuk di 
Indonesia bagian Timur.Nyamuk hidup 
di alam hampir pada semua tempat baik 
di pedesaan maupun di kota, yang 
menurut satuan epidemiologi di pantai 
sampai pegunungan dan hutan. Dalam 
menjaga keseimbangan ekosistem nya-
muk di alam populasi diatur oleh hewan 
predator untuk populasi jentik dimakan 
oleh ikan, anak katak, coleoptera, dytis-
cidae sedangkan nyamuk dewasa akan 
dimangsa  laba-laba, mites,cecak, bu-
rung, kelelawar dan geris.  
Di Indonesia bagian Timur, nyamuk 
yang terbukti sebagai vektor malaria ada-
lah An. bancrofti, An. koliensis, An. 
farauti, An. subpictus, An. barbirostris, 
An. sundaicus dan yang berpotensi se-
bagai vektor (saat dibedah ditemukan 
oosit) yaitu An. vagus. Di Sulawesi, nya-
muk yang berperan sebagai vektor malar-
ia adalah An. barbirostris, An. sundaicus, 
An. kochi, An. nigerrimus, dan yang ber-
potensi sebagai vektor adalah An. fla-
virostris, An. barbumbrosus, An. mini-
mus dan An. sinensis. Di Kalimantan 
nyamuk yang berperan sebagai vektor 
malaria adalah An. balabacensis, An. leu-
cosphyrus dan An. sundaicus sedangkan 
yang mempunyai potensi sebagai vektor 
yaitu An. letifer dan An. tessellatus. Di 
Sumatera, nyamuk yang berperan sebagai 
vektor malaria adalah An. kochi, An. sun-
daicus, An. tessellatus sedangkan yang 
berpotensi sebagai vektor yaitu An. ni-
gerrimus, An. maculatus, An. letifer dan 
An. umbrosus. Di Bali, nyamuk yang ber-
peran sebagai vektor malaria adalah An. 
sundaicus sedangkan yang mempunyai 
potensi sebagai vektor adalah An. subpic-
tus. Di Jawa Tengah dan Jawa Timur, 
nyamuk yang berperan sebagai vektor 
malaria adalah An. aconitus, An. bala-
bacensis, An. maculatus dan An. sun-
daicus. Sedangkan di Jawa Barat, nya-
muk yang berperan sebagai vektor malar-
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ia adalah An. sundaicus, An. aconitus dan 
An. balabacensis 
24
. 
Untuk menjadi vektor malaria 
nyamuk Anopheles betina harus dapat 
hidup sekurang-kurangnya 9 sampai 
16 hari untuk mendukung perkem-
bangan sporozoit. Hal ini terkait 
dengan siklus sporozoit dalam tubuh 
nyamuk berlangsung 8 sampai 16 hari. 
Sporozoit yang infektif ini masuk ke 
dalam kelenjar ludah nyamuk untuk 
ditularkan ke dalam tubuh manusia
18
.  
DAMPAK NEGATIF PADA 
SOSIO-EKONOMI 
Penyebab kematian utama di 
Negara Berkembang (75% di Afrika 
dan 25% di Asia Tenggara). 100 juta 
penduduk  Indonesia tinggal didaerah 
endemik malaria. Saat ini di-
perkirakan terdapat 10 juta kasus klin-
is, dengan 3 juta kasus positif. 
Keadaan diperberat dengan tingginya 
prevalensi resistensi terhadap obat an-
timalaria. Kerugian ekonomi akibat 
hilangnya pendapatn individu berkisar 
US$59,5 juta/tahun.Faktor cuaca ber-
peran dalam penyebaran malaria baik 
langsung maupun tidak langsung
24
. 
Indonesia yang terletak di daerah tropis, 
kaya dengan jenis serangga baik yang 
berguna bagi kehidupan manusia maupun 
yang merugikan. Golongan serangga 
yang merugikan manusia salah satunya 
nyamuk. Nyamuk Anopheles dapat men-
ularkan penyakit malaria baik penyakit 
pada manusia maupun hewan. Nyamuk 
melalui gigitanya dapat memindahkan 
agen penyakit (Plasmodium dan cacing) 
dari orang sakit ke orang 
sehat.Berdasarkan hal tersebut maka se-
rangga khususnya nyamuk mempunyai 
arti penting dalam kehidupan manusia. 
Karena itu manusia berusaha mendalami 
segala aspek kehidupan nyamuk dengan 
mengamati, meneliti serta berusaha men-
gendalikan agar nyamuk tidak men-
imbulkan masalah 
KESIMPULAN 
1. Nyamuk merupakan organisme hidup 
yang terdapat melimpah di alam ham-
pir semua tempat. 
2. Kehadiran Nyamuk Anopheles spp 
dapat berdampak negatif yang men-
imbulkan gangguan dan berperan da-
lam sebagai penyebar beberapa penya-
kit yang dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya kekhususan inang, 
rentang hidup vektor,  frekuensi 
makan,  mobilitas vektor,  tingkat 
populasi vektor dan  aktifitas 
penyesuaian diri. 
3. Umumnya vektor malaria di Indonesia 
mempunyai sifat perilaku zoo-filik dan 
sedikit antropofilik yang berbeda pada 
setiap daerah endemis, dan bersifat 
eksofagik, eksofilik berbeda pula se-
bagai parameter entomologi 
kesehatan. Tapi di beberapa wilayah 
NTT, nyamuk An. barbirpstris dan 
An. Sundaicus yang menjadi vector 
utama malaria, pada umumnya adalah 
anthropofilik. 
4. Dinamika transmisi yang disebabkan 
nyamuk mempunyai nilai vektorial 
kapasiti yang berbeda pada setiap lo-
kasi. Secara umum nilai kapasitas 
vektorial diatas 0,03 berpeluang men-
ularkan penyakit. 
5. Dinamika transmisi mempunyai hu-
bungan erat dengan beberapa faktor 
lingkungan, diantaranya dinamika po-
pulasi vektor, prevalensi malaria, cu-
rah hujan, sosial budaya setempat 
(KAP) sehingga masalahnya sangat 
komplek. 
 
 
Aspirator Vol. 1 No. 2 Tahun 2009 : 94-102 
100 
  
 
 
DAFTAR  PUSTAKA 
1. Demster,J.P. and Mclean,I.F.G. 
(1998), Insect populations in Theory 
and in practice,  Kluwer Academic 
Publisher, Dordrecht, Boston). 
2. (Stojanovich,C.J.and Scoth,H., (1966), 
Illustrated mosquito Key of Vietnam 
Communicable Disease ,Centre Atlan-
ta, Georgia, 3033 ,1-158). 
3. Horsfal, W.R. Mosquitoes Their Bio-
nomic and Relation to Disease. The 
Roland Press. Comp. New York. 
1995 : 723. 
4. Vytilingam, I., Chiang, G.L. and 
Shing, K.I. Bionomic of important 
mosquito vector in Malaysia. South-
east Asean. J. Trop.Public. Hlth, 
1992 : 23 (4), 587-603. 
5. Munif, A dan Yusniar. Tabel Ke-
hidupan An.Aconitus Sebagai Pen-
dukung Analisis Epidemiologi Penya-
kit Tular Vector. Media Penelitian dan 
Pengembangan  Kesehatan. Vol XV 
No. 4/2005. 
6. Munif, A. Kepadatan Predator Pada 
Perairan Sawah Serta Pengaruhnya 
Terhadap Populasi Larva Anopheles 
aconitus di Sukanagalih. Parst. Ind., 3 
(Ed Khus), 1994 : 69-78. 
7. Boewono, D.T. dan Nalim, S. Penciri-
an, Pelepasan Dan Penangkapan 
Ulang Sebagai Upaya Mengetahui 
Perilaku Menggigit Vector Malaria 
An. Aconitus. Seminar Parasitologi 
Nasional ke V, Ciawi, Bogor : 1998. 
8. Bhatt, R.M., and Kohli,V.K. Biting 
Rhythms of some  Anophelines in Cen-
tral Gujarat. Indian  J. Mal., 1996 : 
33, 180-190. 
 
9. Suwarsono, H., Baroji, Heryanto, 
B., dan Sularso. Proposi Porus Pop-
ulasi An.Acunitus Pada Tiga Tipe 
Penangkapan Di Daerah Persawa-
han Desa Kaligading, Boja. Semi-
nar Entomologi PEI, 28 Agustus 
1985. 
10. Kelvey, J.J., Eldridge, B.E., Mara-
morosch, K. Vector of Disease 
Agents Interaction with Plants, Ani-
mal and Man. Praeger Publisheres, 
CBCEducational : 1991. 
11. Joshi, G.P., Self, L.S., Usman, S., 
Pant, G.P., Nelson, M.J. and 
Supalin. Ecological studies on 
Anopheles aconitus Donitz in Sema-
rang of Central Java. WHO/
VBC/77, 1977 : 675-682. 
12. Sundararaman, S., Soeroto, R. M., 
and Siran, M. Vector of malaria in 
Mid Java. Indian Journal of Malari-
ology. 1975 : 11,334. 
13. Barodji. Bionomik nyamuk Anophe-
les spp di daerah endemis malaria 
Kabupaten Pekalongan. Seri Biolo-
gi, Fak.Biologi Univ.Kristen Satya 
Wacana. Salatiga 2000, III (3); 
2000 : 26-35. 
14. Munif,A. dan M. Sudomo. Bionomi 
Anopheles spp Di Daerah Endemis 
Malaria Kecamatan Lengkong, Ka-
bupaten Sukabumi. Prosiding Semi-
nar   Nasional Penyakit Tropis Para-
siter, Purwokerto, 8 Juli 2006. 
15. Munif, A. Dinamika populasi 
Anopheles aconitus kaitannya 
dengan prevalensi malaria di Keca-
matan Cineam Tasikmalaya. Media 
Nyamuk Vektor..........................(Amrul Munif) 
101 
  
Penelitian dan Pengembangan  
Kesehatan. Vol. XIV No 4/2004. hal 
14-25.  
 
16. Malaria Research Centre in India. 
Bionomics of    Malaria Vectors in 
India. Vector Biology. 2002 : 19-31. 
17. Munif, A. Komposisi dan Dominansi 
Anopheles spp di daerah endemis 
malaria di Kab.  Tasikmalaya. Semi-
nar Hari Nyamuk, di Bandung : 
2005. 
18. Craig, A., Stoops, Yoyo, R., Gionar, 
Saptoro Rusmiarto, Dwiko Susapto, 
Kathryn A.Barbara, Heri Andris, 
IqbalF.Elyzar, Amrul Munif 2008. 
Laboratory and field testing of bed-
net traps for mosquito 
(Diptera:Culicidae) Collection in 
West Java Indonesia. Prepear Journ-
nal of Medical, Entomology : 2008. 
19. Dit.Jen P2M dan PLP. Program dan 
Kebijakan Pengendalian Vektor/
Reservoir Penyakit di Indonesia. 
Simposium Nasional Pengendalian 
vektor dan Reservoar, 17 Desember 
2006. 
20. Vytilingam, I., Chiang, G.L. and 
Shing, K.I. Bionomic of important 
mosquito vector in Malaysia. South-
east Asean. J. Trop.Public. Hlth, 
1992 : 23 (4), 587-603. 
21. Kirnowardoyo,S and Supalin. Zo-
oprophylaxis as a Usefultool for 
control of An.aconitus transmitted 
malaria in Central Java. Indonesia. 
J.Com. Dis., 1986 : 18 (2) : 90-94. 
22. Dit.Jen P2M dan PLP. Vektor Ma-
laria di Indonesia. Subdit  Serangga, 
Departemen Kesehatan.  Jakarta : 
1997. 
23. Malyneux, D.H. Vector borne para-
sitic diseases an over view  of recen 
changes. Internat. J. Parasit, 1998 : 
28, 927-934. 
24. Somthes, M. Consolidated Annual 
Report on Malaria Control Pro-
gramme Indonesia. Ministry of  
Health World Health Organization, 
WHO/Ino. Mal.1993 : 001 
 
Aspirator Vol. 1 No. 2 Tahun 2009 : 94-102 
102 
